BAB V

KESIMPULAN

Dengan dituntun oleh perumusan masalah yang ada, serta mengacu
terhadap teori-teori yang digunakan, memperhatikan data-data yang di dapat, dan

memanfaatkan hasil analisis, peneliti menemukan tiga kesimpulan :

1. Persepsi Filipina, Indonesia dan Malaysia dalam konteks counter terrorism
ditentukan oleh dinamika yang terjadi pada level pengambilan kebijakan
yang peneliti anggap sebagai determinan utama, konstelasi politik
domestik dan juga perkembangan lingkungan strategis di kawasan. Hal
tersebut mengarahkan kebijakan masing-masing negara dalam counter
terrorism dengan pendekatan yang berbeda-beda, yaitu war model oleh
Filipina dan criminal justice model oleh Indonesia dan Malaysia.

2. Keberadaan ketiga negara tersebut dalam satu kawasan yang sedang
berupaya melakukan penguatan integrasi salah satunya melalui Asean
Political Security Community, membuat terciptanya intensi untuk
melakukan counter terrorism secara bersama-sama yang menjadi
ancaman nyata bagi ketiga negara tersebut, dan tentunya ancaman bagi
kawasan dalam konteks yang lebih besar lagi. Intensi ini terlihat dari pola
hubungan yang akomdatif antar negara dengan berupaya untuk
mengkonstruksi kerjasama-kerjasama steategis yang disesuaikan dengan

dinamika lingkungan strategis kawasan.
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3. Perbedaan pendekatan dalam melakukan counter terrorism, menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan kerjasama antara negara-negara tersebut
sulit dilakukan secara lebih substansial, komprehensif dan berkelanjutan.
Sehingga kerjasama yang terjalin hingga saat ini cenderung masih bersifat
normatif, sebagai bentuk formalitas pemenuhan tanggung jawab sebagai

bagian dari angggota Asean.

Keberadaan Asean melalui Asean Political Security Community menjadi
peluang dalam kerjasama counter terrorism kedepan, dengan terlebih dahulu
negara-negara terkait menyamakan persepsi terkait ancaman bersama yang
sedang dihadapi ini. Dengan adanya persamaan persepsi tadi maka dapat
dikonstruksi suatu pendekatan komprehensif yang saling terkoneksi dengan baik
sehingga menimbulkan efektivitas dan efisiensi yang optimal serta dampak yang
tepat sasaran. Namun apa yang sudah terjadi antara Filipina, Indonesia dan
Malaysia sekarang setidaknya merupakan modal awal yang akan meletakan
pondasi nilai-nilai kerjasama, sebagai faktor pendukung di masa yang akan datang

seiring dengan progresivitas perkembangan kawasan Asia Tenggara.
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